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ABSTRACT 

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of leadership and motivation on the 

performance of employees at the Department of Education, Youth, and Sports of Karawang Regency. The 

research method used is quantitative verification. The study was conducted at the Department of Education, 

Youth, and Sports of Karawang Regency. The research sample consisted of 154 respondents. The sampling 

technique employed in this study was simple random sampling. The analytical model used was multiple linear 

regression analysis. The results showed that there is a partial effect of leadership on employee performance of 

0.336 units, while the partial effect of motivation on employee performance is 0.417. There is a simultaneous 

effect of leadership and motivation on the performance of employees at the Department of Education, Youth, and 

Sports of Karawang Regency amounting to 60.3%, while the remaining 39.2% is explained by other factors not 

examined in this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan pengaruh kepemimpinan 

dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Karawang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif verifikatif. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Karawang. Sampel penelitian ini berjumlah 154 responden. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan metode simple random sampling. Model analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh parsial kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,336 satuan. Sedangkan pengaruh 

parsial motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 0,417. Terdapat pengaruh simultan kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Karawang sebesar 

60,3% sedangkan sisanya 39,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kompetensi, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi seperti saat ini 

lembaga pemerintahan dituntut untuk terus 

meningkatkan prestasi mereka dalam 

berbagai aspek agar dapat bersaing secara 

efektif. Beberapa aspek kunci yang perlu 

diperhatikan oleh lembaga dalam 

meningkatkan prestasinya melibatkan 

keuangan, sumber daya alam, teknologi 

dan sumber daya manusia. Kegagalan 

lembaga pemerintahan dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor termasuk 

ketidakmampuan beradaptasi dengan 

perubahan, kurangnya inovasi, manajemen  

 

yang tidak efektif atau masalah dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Oleh 

karena itu lembaga pemerintahan harus 

memiliki strategi yang holistik dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

prestasinya di semua aspek yang relevan 

(Marthalia, 2022). 

Kinerja pegawai di dalam lembaga 

pemerintahan dapat dianggap sebagai salah 

satu indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan lembaga tersebut. Kinerja 

pegawai memiliki dampak langsung pada 

efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 

pelayanan publik, implementasi kebijakan 
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dan pencapaian tujuan organisasi. 

Pengukuran kinerja pegawai tidak hanya 

sebatas pada output kuantitatif, tetapi juga 

melibatkan evaluasi kualitas pelayanan, 

integritas dan dampak positif terhadap 

masyarakat. Evaluasi ini dapat membantu 

lembaga pemerintahan untuk terus 

meningkatkan kinerjanya guna mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun faktor yang diduga mempengaruhi 

kinerja pegawai adalah kepemimpinan dan 

kompetensi (Bentari, 2023). 

Beberapa konsep terkait kinerja 

pegawai dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku saat ini dapat 

diidentifikasi terutama dalam Peraturan 

Kepala Badan dan Kepegawaian Nomor 1 

Tahun 2013 mengenai Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

2014 tentang Penilaian Hasil Pekerjaan 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Konsep-

konsep ini menjadi dasar bagi sistem 

penilaian kinerja pegawai, mencakup 

pencapaian hasil kerja dan perilaku yang 

sesuai dengan standar etika dan aturan 

yang berlaku. Evaluasi kinerja ini 

bertujuan memberikan umpan balik 

konstruktif, memotivasi pegawai untuk 

meningkatkan prestasi dan memastikan 

kesesuaian dengan tujuan organisasi. 

Prinsip umum yang diharapkan dari 

Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(Permenpan) terkait manajemen kinerja 

pegawai mencakup harapan bahwa 

pimpinan dan pegawai memiliki persepsi 

yang sama mengenai manajemen kinerja. 

Ini melibatkan pemahaman seragam 

mengenai tujuan, peran dan dampak 

manajemen kinerja terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan hasil 

kerja yang diukur berdasarkan nilai, 

kriteria, dan standar mutu yang telah 

ditetapkan organisasi. Pegawai 

dikategorikan memiliki kinerja baik 

apabila hasil pekerjaannya sesuai dengan 

standar operasional yang disepakati, 

sedangkan ketidaksesuaian dengan standar 

tersebut menunjukkan kinerja buruk. 

Menurut Mathis dan Jackson (2013:81), 

kinerja pegawai yang baik berdampak 

langsung pada kinerja lembaga. Perbaikan 

kinerja memerlukan proses yang panjang 

melalui pembinaan, pengawasan, 

peningkatan kompetensi, dan evaluasi. 

Dalam konteks pemerintahan, kinerja 

pegawai menjadi indikator penting 

keberhasilan lembaga karena memengaruhi 

efektivitas pelayanan publik, implementasi 

kebijakan, dan pencapaian tujuan 

organisasi. Evaluasi kinerja melibatkan 

pengukuran output kuantitatif dan 

kualitatif, termasuk integritas serta dampak 

positif bagi masyarakat (Bentari, 2023). 

Kinerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Karawang belum menunjukan 

hasil yang optimal ditunjukkan pada tabel 

hasil pra survey kepada 30 orang 

pegawainya di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Prasurvey Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Karawang 

   Sumber:  Hasil Pengolahan Data Pra kuisioner, 2024 

No. Indikator 
Jawaban Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Realisasi 

% 

Target 

% SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Kualitas 10 5 12 3 0 30 112 73.2 100 

2 Kuantitas 9 6 11 2 2 30 108 72.2 100 

3 Ketepatan Waktu 1 4 11 13 1 30 81 63 100 

4 Efektivitas 3 5 16 3 3 30 92 67.4 100 

5 Kemandirian 6 4 10 7 3 30 93 67.7 100 
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Hasil pra-survei terhadap 30 pegawai 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Karawang menunjukkan bahwa 

capaian kinerja belum memenuhi target 

organisasi. Rata-rata realisasi capaian 

indikator masih di bawah target 100%, 

yaitu kualitas (73,2%), kuantitas (72,2%), 

ketepatan waktu (63%), efektivitas 

(67,4%), dan kemandirian (67,7%). 

Temuan ini menunjukkan adanya peran 

penting kepemimpinan dan kompetensi 

kerja dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawai di instansi tersebut. 

Kepemimpinan dalam bekerja 

melibatkan serangkaian keterampilan dan 

sikap yang diterapkan oleh seseorang 

untuk memandu, menginspirasi, dan 

mengelola orang-orang di sekitarnya untuk 

mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai, pemimpin yang efektif 

mampu memotivasi pegawai dengan 

memberikan tujuan yang jelas, 

memberikan pengakuan atas prestasi, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Motivasi ini dapat mendorong pegawai 

untuk memberikan yang terbaik (Arif & 

Hamid K, A, 2019).   

Namun peran kepemimpinan di 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Karawang belum berjalan 

secara baik karena berdasarkan hasil pra 

penilitian dapat diketahui bahwa penyebab 

rendahnya kinerja pegawai akibat peran 

kepemimpinan ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Pra Survey Kepemimpinan Pada Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah 

Raga Kabupaten Karawang 

No. Indikator 

Jawaban 
Jumlah 

Responden 

Jumlah 

Skor 

Realisasi 

% 

Target 

% 
SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Komunikator 1 4 11 13 1 30 81 63 100 

2 Motivatorr 3 5 16 3 3 30 92 67.4 100 

3  Kontroler 10 5 12 3 0 30 112 73.2 100 

4  Inovator 9 6 11 2 2 30 108 72.2 100 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data Pra kuisioner, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa peran dari seorang pemimpin dalam 

komunikasi dapat dikatakan belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan melihat jawaban kurang 

setuju pegawai dalam hal Komunikator 

dengan total kurang setuju sebanyak 11 

responden, 13 orang yang tidak setuju dan 

1 orang sangat tidak setuju dengan total 

skor 81 dengan realisasi 63% dari target 

100% , kemudian Motivatorr juga masih 

banyak yang kurang setuju, ini dapat di 

lihat dari total kurang setuju sebanyak 16 

responden, 3 orang yang tidak setuju dan 3 

orang sangat tidak setuju dengan total skor 

92 dengan realisasi 67.4% dari target 

100%, Kemudian Kontroler masih belum 

maksimal di karnakan angaka ini dapat di 

lihat dari total kurang setuju sebanyak 12 

responden, 3 orang yang tidak setuju dan 

dengan total skor 112 dengan realisasi 

73.2% dari target 100% , dan yang terakhir 

Inovator masih belum maksimal 

dikarenakan dengan total kurang setuju 

sebanyak 11 responden, 2 orang yang tidak 

setuju dan 2 orang sangat tidak setuju 

dengan total skor 81 dengan realisasi 63% 

dari target 100%.  

Kompetensi merupakan salah satu 

faktor utama yang memengaruhi kinerja 

pegawai selain kepemimpinan. Menurut 

Wibowo (2012:323), semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki sumber daya 

manusia, semakin tinggi pula kinerjanya. 

Kompetensi mencakup pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang 

tercermin melalui profesionalisme individu 

dalam menjalankan tugasnya. Santoso 
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(2019) menegaskan bahwa keterampilan 

interpersonal, pemecahan masalah, dan 

berpikir kreatif mampu mendorong inovasi 

serta memberikan kontribusi positif 

terhadap proses kerja. 

Berdasarkan PP No. 10 Tahun 2018 

tentang BNSP, sertifikasi kompetensi kerja 

merupakan pengakuan resmi yang 

diberikan melalui uji kompetensi sesuai 

Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) atau standar 

internasional. Pegawai yang memiliki 

kompetensi tinggi cenderung lebih mampu 

mengimplementasikan strategi organisasi 

dibandingkan pegawai yang kurang 

kompeten. Namun, kompetensi 

memerlukan dukungan sarana dan 

prasarana yang memadai agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Kondisi di Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Karawang menunjukkan bahwa 

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai 

masih ada yang belum kompeten sesuai 

bidang pekerjaannya, sehingga berpotensi 

menghambat kinerja pegawai. Secara 

keseluruhan kompetensi yang tinggi yang 

ditopang oleh pengetahuan, kemampuan, 

sikap, kepribadian, kepercayaan, dan gaya 

kepemimpinan yang tepat akan 

menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 

Dengan merinci permasalahan dan 

fenomena di atas, penelitian ini akan 

membahas topik "Pengaruh 

Kepemimpinan dan Kompetensi Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Karawang." 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) didefinisikan sebagai suatu 

pendekatan atau proses pengelolaan yang 

ditujukan untuk menangani dan 

meningkatkan kontribusi sumber daya 

manusia (SDM) guna mencapai tujuan 

organisasi. MSDM mencakup sejumlah 

kegiatan pengelolaan tenaga kerja, dimulai 

dari tahap rekrutmen, seleksi, 

pengembangan hingga pemutusan 

hubungan kerja (Aljabar, 2020). 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, 

memotivasi karyawan dan memberikan 

kontribusi maksimal terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Pendekatan ini 

menempatkan manusia sebagai faktor 

kunci dalam kesuksesan organisasi, dengan 

fokus pada pengembangan potensi individu 

dan pembentukan budaya kerja yang 

positif (Adillah, W. A, 2022). Manajemen 

sumber daya manusia (SDM) sangat 

penting untuk lembaga pemerintahan 

karena melibatkan pengelolaan aspek-

aspek kritis yang berkaitan dengan tenaga 

kerja dan pegawai dalam organisasi 

tersebut. Manajemen SDM memfasilitasi 

pengembangan karyawan melalui pelatihan 

dan pengembangan. Dengan 

menginvestasikan waktu dan sumber daya 

untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan pegawai, lembaga 

pemerintahan dapat memiliki tim yang 

lebih kompeten dan siap menghadapi 

tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks 

(Egan, T, 2020). 

 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu 

proses atau keterampilan untuk 

dipergunakan dalam mengarahkan, 

memimpin dan memberikan motivasi 

kepada individu atau kelompok guna 

mencapai suatu tujuan khusus. Hal ini 

mencakup pengarahan terhadap sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya 

dengan tujuan mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh organisasi atau kelompok. 

Kepemimpinan tidak hanya terkait dengan 

jabatan atau posisi dalam suatu hierarki 

melainkan lebih kepada kapasitas untuk 

mem 

berikan pengaruh yang positif kepada 

orang lain (Alghamdi, F, 2018). 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):760-772 

764 

Seorang pemimpin memiliki visi 

yang jelas tentang tujuan atau arah yang 

diinginkan oleh organisasi atau kelompok. 

Mereka mampu mengarahkan dan 

menginspirasi orang-orang untuk mencapai 

visi tersebut. Pemimpin harus memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan 

yang tepat, terutama dalam situasi yang 

kompleks atau sulit. Keberanian untuk 

mengambil risiko yang terukur juga 

merupakan bagian dari kemampuan ini. 

Kepemimpinan bisa ditemui di berbagai 

tingkatan dalam sebuah organisasi baik 

dalam bisnis, pemerintahan maupun 

masyarakat umum. Pemimpin dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

pemimpin formal (seperti manajer atau 

direktur) atau pemimpin informal (yang 

mungkin tidak memiliki posisi formal 

tetapi diakui oleh kelompok sebagai 

seseorang yang memimpin). Indikator 

kepemimpinan adalah selalu terbuka dalam 

menerima kritik dan saran dari 

bawahannya, tidak mudah marah jika 

pegawai tidak bekerja dengan baik, selalu 

berupaya mengembangkan suasana baru 

pada lembaga pemerintahan (Mulder, R. H, 

2020). 

 

Kompetensi 

Kompetensi pegawai mengacu pada 

kumpulan pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku yang dimiliki oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya di 

lingkungan kerja. Kompetensi ini 

mencakup berbagai aspek yang 

memungkinkan seorang pegawai untuk 

berhasil dalam pekerjaannya dan 

memberikan kontribusi positif terhadap 

tujuan organisasi. Pengetahuan yang 

spesifik terkait dengan bidang kerja atau 

industri tertentu. Ini mencakup pemahaman 

mendalam tentang konsep, metode dan 

praktik terkait dengan pekerjaan (Gold, 

2022). 

Kompetensi pegawai dapat bervariasi 

tergantung pada jenis pekerjaan dan 

kebutuhan organisasi. Pengembangan 

kompetensi pegawai biasanya melibatkan 

identifikasi kebutuhan yang spesifik, 

pelatihan yang sesuai dan evaluasi kinerja 

untuk memastikan bahwa pegawai 

memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Indikator 

kompetensi adalah memiliki pengetahuan 

dalam bidang pekerjaan yang dipegang, 

memiliki kemampuan berkomunikasi 

secara baik dengan sesama rekan kerjanya 

dan mempunyai keterampilan tersendiri 

dalam menyelesaikan pekerjaannya 

(Kaban, L. M, 2020) 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah sejauh mana 

seorang individu berhasil memenuhi 

tujuan-tujuan kinerja yang telah ditetapkan 

oleh organisasi atau atasan mereka. Kinerja 

ini dapat diukur melalui berbagai metode 

termasuk pencapaian target, produktivitas, 

kualitas pekerjaan, kemampuan 

beradaptasi dan kontribusi terhadap tujuan 

organisasi. Evaluasi kinerja pegawai 

umumnya dilakukan secara teratur dan 

hasilnya dapat digunakan untuk 

memberikan umpan balik, pengembangan, 

promosi atau pengambilan keputusan 

lainnya terkait manajemen sumber daya 

manusia (Hasibuan, 2019). 

Sejauh mana pegawai mencapai atau 

melebihi tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Ini dapat melibatkan 

pencapaian target penjualan, produksi atau 

pencapaian tujuan individu dan tim. 

Evaluasi kinerja pegawai sering kali 

dilakukan melalui proses penilaian kinerja 

atau wawancara kinerja di mana atasan dan 

pegawai bersama-sama membahas kinerja 

dan membuat rencana pengembangan 

(Andjarwati, T, 2022). Ciptakan proses 

evaluasi yang objektif dan transparan 

untuk mendorong motivasi dan 

pengembangan pegawai. Indikator kinerja 

pegawai mencakup kemampuan dalam 

melaksanakan tugas dengan fokus pada 
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menghasilkan pekerjaan yang berkualitas 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

menetapkan target dalam pekerjaan dan 

menyelesaikan tugas sebelum batas waktu 

yang telah ditetapkan (Afshari, L, 2019). 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Pegawai Disdikpora Kab. 

Karawang 

Kepemimpinan memiliki peran 

yang sangat signifikan dalam 

memengaruhi kinerja anggota tim dalam 

suatu organisasi. Aspek-aspek seperti gaya 

kepemimpinan, kemampuan komunikasi, 

dukungan dan keahlian dalam memotivasi 

serta membimbing tim dapat berdampak 

pada produktivitas, loyalitas dan kepuasan 

kerja. Pemimpin yang efektif memiliki 

kemampuan untuk memberikan motivasi 

kepada anggota tim agar bekerja keras 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan yang mampu 

menginspirasi, memberikan umpan balik 

positif dan membangun semangat kerja 

cenderung meningkatkan motivasi anggota 

tim. Gaya kepemimpinan yang baik 

melibatkan komunikasi dua arah yang 

efektif antara pemimpin dan anggota tim. 

Komunikasi yang terbuka dan transparan 

dapat meningkatkan pemahaman, 

mengurangi potensi kesalahpahaman dan 

menciptakan lingkungan kerja yang positif 

(Arifudin, 2023). 

Seorang pemimpin yang memiliki 

keterampilan dalam menangani konflik 

dengan efisien dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang stabil dan produktif. 

Penanganan konflik yang optimal memiliki 

potensi untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap kinerja tim. Pemimpin yang 

fleksibel dan responsif terhadap perubahan 

dalam tugas kerja dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap kemampuan 

organisasi dan tim dalam menghadapi 

tantangan. Kemampuan untuk beradaptasi 

juga mampu memberikan dorongan 

motivasi kepada anggota tim untuk 

melakukan perubahan yang diperlukan 

(Fitri, 2016). 

 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kinerja Pegawai Disdikpora Kab. 

Karawang 

Kemampuan karyawan di lingkungan 

kerja sangat bergantung pada tingkat 

kompetensinya. Kompetensi melibatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

perilaku yang dimiliki oleh karyawan. 

Peningkatan kompetensi ini dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Keterampilan teknis dan keahlian yang 

baik membantu karyawan dalam 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. 

Pengetahuan yang mendalam tentang 

bidang pekerjaan dan keterampilan teknis 

yang diperlukan dapat meningkatkan 

tingkat produktivitas (Darmanto, D, 2023). 

Kemampuan untuk berpikir kritis 

memungkinkan karyawan untuk 

melakukan analisis informasi dengan teliti, 

membuat keputusan yang informatif dan 

mengatasi masalah. Hal ini berkontribusi 

pada pengambilan keputusan yang lebih 

baik dan peningkatan kinerja. 

Pengembangan kompetensi melalui 

pelatihan, pendidikan dan pengalaman 

kerja dapat dianggap sebagai investasi 

yang berharga bagi organisasi. Dengan 

memastikan bahwa karyawan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang sesuai 

dengan tugas mereka, organisasi dapat 

meningkatkan kinerja keseluruhan dan 

mencapai tujuan strategis (Hasan, H, 

2021). 

 

Pengaruh Kepemimpinan dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Disdikpora Kab. Karawang 

Pengaruh kepemimpinan dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai 

saling terkait dan dapat memiliki dampak 

besar pada keseluruhan produktivitas dan 

keberhasilan organisasi. Pemimpin yang 

memberdayakan pegawai dengan 
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memberikan tanggung jawab dan 

kewenangan dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan dan keterlibatan (Mayun, 

2023). Kompetensi pegawai dalam 

mengelola tanggung jawab yang diberikan 

dapat meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. Kepemimpinan dan 

kompetensi yang saling mendukung 

menekankan pentingnya pengembangan 

kepemimpinan yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan pegawai. Integrasi yang baik 

antara kepemimpinan dan kompetensi 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan memberdayakan pegawai 

untuk mencapai hasil yang luar biasa 

(Saputra, 2022). 

Untuk lebih jelasnya untuk model 

kerangka berpikir adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan :  

          Parsial 

         Simultan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan fokus pada 

metode kausalitas dan menerapkan survei 

sebagai teknik pengumpulan data. Populasi 

penelitian terdiri dari pegawai Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Karawang. Untuk menentukan 

sampel, penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling, dengan jumlah 

sampel sebanyak 154 responden yang 

diambil dari hasil perhitungan 

menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan 

data dilakukan melalui distribusi kuesioner 

kepada responden. Data yang diperoleh 

merupakan data primer yang kemudian 

dianalisis menggunakan alat analisis 

seperti regresi berganda, korelasi, koefisien 

determinasi, dan pengujian hipotesis sesuai 

dengan pendekatan yang diusulkan oleh 

Sugiyono (2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

1. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas merupakan suatu tahap 

evaluasi yang dilakukan terhadap isi atau 

konten dari suatu instrumen, bertujuan 

untuk menilai keakuratan instrumen yang 

digunakan dalam suatu penelitian. Dalam 

pengujian validitas Kepemimpinan (X1), 

Kompetensi (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

menggunakan perangkat lunak statistik 

SPSS versi 26, diperoleh hasil bahwa nilai 

r tabel sebesar 0,1946. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 

besar daripada nilai r tabel, 

mengindikasikan bahwa uji validitas untuk 

variabel Kepemimpinan (X1), Kompetensi 

(X2) dan Kinerja Pegawai (Y)  dinyatakan 

terpenuhi atau valid. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan suatu 

pengertian bahwa suatu instrument cukup 

dapat dipercaya untuk dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data (Arikunto, 

2014: 154).  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha 

Cronbach 

RTabel Kriteria 

Peran 

kepemimpinan 0.832 
0,6 Reliabel 

Motivasi 0.761 0,6 Reliabel 

Kinerja pegawai 0.702 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

Dari hasil uji reliabilitas angka yang 

diperoleh hasil cronbanch alpha > 0,6. 

Sehingga uji realibilitas terpenuhi 

(Reliabel). 

 

3. Hasil Uji Normalitas  

Analisis data menggunakan SPSS 

versi 26 menunjukkan bahwa distribusi 

data tersebar secara merata di sekitar 

diagram dan mengikuti pola regresi, 

menunjukkan bahwa data tersebut 
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berdistribusi normal. Selain itu nilai Asym 

Sig sebesar 0,200 > 0,05 menandakan 

bahwa data dapat dianggap berdistribusi 

normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 154 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

7.93809686 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .047 

Negative -.061 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Adapun pengujian analisis regresi 

linier berganda pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.950 1.546  1.907 .058 

Peran_Kepemimpinan .336 .088 .256 3.826 .000 

Kompetensi .417 .047 .590 8.828 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Sumber: Pengolahan Data, 2025 

Persamaan regresi pada tabel diatas 

adalah sebagai berikut: 

Y= 2,950 + 0,336X1 + 0,417X2 + e 

Penjelasan: 

a) Penunjukan konstanta sebesar 2,950 

menandakan bahwa jika tidak terjadi 

peningkatan dalam variabel 

Kepemimpinan dan Kompetensi, maka 

Kinerja Pegawai akan mencapai 2,950. 

b) Adanya koefisien regresi 

Kepemimpinan (X1) sebesar 0,336 

mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan Kepemimpinan 

akan mengakibatkan peningkatan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,336 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan 

Kepemimpinan akan menyebabkan 

penurunan Kinerja Pegawai sebesar 

0,336 satuan. Dengan asumsi 

Kompetensi tetap. 

c) Koefisien regresi Kompetensi (X2) 

sebesar 0,417 menjelaskan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan Kompetensi 

akan menyebabkan peningkatan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,417 satuan. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan 

Kompetensi akan mengurangi Kinerja 

Pegawai sebesar 0,417 satuan. Dengan 

asumsi Kepemimpinan tetap. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi (CD) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan dan kompetensi terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 

Karawang. Adapun Koefisien Determinasi 

pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 6. Koefisien Determinasi  
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .780a .608 .603 2.787 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan dan 

Kompetensi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan 

bahwa besarnya pengaruh peran 
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kepemimpinan dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai adalah 0,608 atau 60,8%, 

sedangkan sisanya adalah 0,392 atau 

39,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini (𝜀). 

 

Hasil Uji parsial pengaruh 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Untuk menilai tingkat signifikansi 

pengaruh Kepemimpinan secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai dilakukan 

perbandingan antara nilai t tabel dan t 

hitung. Dari hasil perhitungan ditemukan 

bahwa Kepemimpinan memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi α sebesar 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 3,826 yang lebih 

besar dari nilai t tabel 1,975. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, Kepemimpinan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai, dengan menerima Hipotesis 

Alternatif (Ha) dan menolak Hipotesis nol 

(H0). 

 

Hasil Uji Parsial Pengaruh Kompetensi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Untuk menilai tingkat signifikansi 

pengaruh Kompetensi secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai, dilakukan 

perbandingan antara nilai t hitung dan t 

tabel. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa Kompetensi memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi α sebesar 0,05, dan 

nilai t hitung sebesar 8,828 yang lebih 

besar dari nilai t tabel 1,975. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial, Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai, 

dengan menerima Hipotesis Alternatif (Ha) 

dan menolak Hipotesis nol (H0). 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,336 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) dan nilai t 

hitung 3,826 yang lebih besar dari t tabel 

1,975. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Kabupaten Karawang. Artinya, setiap 

peningkatan kualitas kepemimpinan akan 

diikuti dengan peningkatan kinerja 

pegawai, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Arifudin (2023) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan efektif 

mencakup kemampuan memotivasi, 

membimbing, memberikan umpan balik, 

serta membangun komunikasi dua arah 

yang terbuka. Kepemimpinan yang 

demikian mampu menciptakan suasana 

kerja yang kondusif, meminimalisir 

konflik, dan mendorong karyawan bekerja 

secara optimal. 

Pada penelitian ini, peran pemimpin 

di Disdikpora Karawang terbukti mampu 

mengarahkan pegawai untuk mencapai 

target kerja, meningkatkan loyalitas, dan 

menjaga semangat kerja. Pemimpin yang 

fleksibel serta responsif terhadap 

perubahan juga mampu menciptakan 

adaptabilitas organisasi dalam menghadapi 

tantangan (Fitri, 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

yang efektif tidak hanya memengaruhi 

aspek teknis pekerjaan, tetapi juga 

berdampak pada motivasi dan kepuasan 

kerja pegawai. 

 

2. Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

variabel kompetensi memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,417 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) dan t hitung 

8,828 yang lebih besar dari t tabel 1,975. 

Hal ini menandakan bahwa kompetensi 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Setiap 

peningkatan satu satuan kompetensi akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 

0,417 satuan, dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

Temuan ini menguatkan pendapat 

Darmanto (2023) bahwa kompetensi yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja akan mendorong efisiensi dan 

produktivitas. Kompetensi teknis 

memudahkan penyelesaian pekerjaan 

secara cepat dan tepat, sedangkan 

kompetensi non-teknis seperti berpikir 

kritis, komunikasi, dan manajemen waktu 

turut mendukung efektivitas kerja. 

Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan temuan Hasan (2021) yang 

menekankan bahwa pengembangan 

kompetensi melalui pelatihan, pendidikan, 

dan pengalaman kerja merupakan investasi 

penting bagi organisasi. Dengan 

kompetensi yang memadai, pegawai 

mampu mengambil keputusan yang tepat, 

mengatasi masalah dengan efektif, dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan 

Kompetensi secara Simultan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Nilai R Square sebesar 0,608 

menunjukkan bahwa 60,8% variasi kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan dan kompetensi secara 

bersama-sama, sedangkan 39,2% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Angka ini menunjukkan 

kontribusi yang kuat dari kedua variabel 

terhadap peningkatan kinerja pegawai 

Disdikpora Karawang. 

Kombinasi kepemimpinan yang 

efektif dengan kompetensi pegawai yang 

memadai terbukti menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif. Pemimpin yang 

mampu memberdayakan pegawai, 

memberikan arahan yang jelas, serta 

memotivasi mereka akan memperkuat rasa 

tanggung jawab dan keterlibatan pegawai. 

Di sisi lain, kompetensi yang memadai 

memastikan pegawai mampu 

melaksanakan tugas yang diberikan secara 

optimal. 

Temuan ini selaras dengan pendapat 

Mayun (2023) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang memberdayakan 

pegawai serta kompetensi yang kuat akan 

meningkatkan rasa memiliki terhadap 

pekerjaan dan memperkuat kinerja. 

Demikian pula, Saputra (2022) 

menegaskan bahwa integrasi 

kepemimpinan dan kompetensi merupakan 

kunci keberhasilan organisasi, karena 

keduanya saling melengkapi dalam 

menciptakan kinerja unggul. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Disdikpora Kabupaten Karawang, 

dibuktikan dengan koefisien regresi 

sebesar 0,336, nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05), dan t hitung 3,826 > t tabel 

1,975. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas kepemimpinan 

akan meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dengan koefisien regresi sebesar 0,417, 

nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), dan t 

hitung 8,828 > t tabel 1,975. Artinya, 

peningkatan kompetensi pegawai 

memberikan kontribusi langsung 

terhadap peningkatan kinerja. 

3. Kepemimpinan dan kompetensi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai, dengan nilai 

R Square sebesar 0,608 atau 60,8%, 

sedangkan 39,2% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Hal ini membuktikan bahwa kombinasi 

kepemimpinan yang efektif dan 

kompetensi yang memadai mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. 
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SARAN 

1. Disdikpora Kabupaten Karawang perlu 

memperkuat peran kepemimpinan 

melalui pelatihan manajerial, 

komunikasi efektif, dan manajemen 

konflik, sehingga pemimpin dapat 

mengarahkan, memotivasi, dan 

menginspirasi pegawai secara optimal. 

2. Kompetensi pegawai perlu ditingkatkan 

melalui pelatihan teknis dan non-teknis 

yang berkesinambungan, termasuk 

penguasaan teknologi, kemampuan 

analisis, serta keterampilan pemecahan 

masalah. 

3. Sinergi antara kepemimpinan dan 

kompetensi harus dibangun dengan 

pemberian tanggung jawab yang 

seimbang antara arahan pemimpin dan 

kemampuan pegawai, untuk 

menciptakan rasa memiliki dan 

keterlibatan aktif dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 
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